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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional, intensitas modal, 

dan corporate social responsibility (CSR) terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sub sektor 

farmasi dan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Metode 

penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling, dengan total 32 

perusahaan sampel yang memenuhi kriteria ketersediaan laporan tahunan dan data variabel 

penelitian. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda, uji T, uji simultan (F), dan 

koefisien determinasi (R²) dengan bantuan SPSS 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional dan CSR berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, sementara 

intensitas modal tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini memperkuat Agency Theory, bahwa 

struktur kepemilikan serta tanggung jawab sosial perusahaan dapat mengendalikan praktik 

penghindaran pajak. Keterbatasan penelitian terletak pada ruang lingkup sektor yang terbatas dan 

periode pengamatan yang relatif singkat, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan memperluas 

cakupan sektor dan menambahkan variabel lain yang relevan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis bagi regulator, investor, dan perusahaan dalam merancang strategi kepatuhan 

pajak yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Agresivitas Pajak, Kepemilikan Institusional, Intensitas Modal, Corporate Social 

Responsibility 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of institutional ownership, capital intensity, and corporate 

social responsibility (CSR) on tax aggressiveness in pharmaceutical and telecommunications 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020–2024 period. The research 

method used a quantitative purposive sampling technique, with a total of 32 sample companies 

meeting the criteria for the availability of annual reports and research variable data. Data were 

analyzed using multiple linear regression, T-test, simultaneous (F) test, and coefficient of 

determination (R²) using SPSS 26.0. The results indicate that institutional ownership and CSR 

significantly influence tax aggressiveness, while capital intensity does not. This finding supports 

Agency Theory, which suggests that ownership structure and corporate social responsibility can 

control tax avoidance practices. The study's limitations lie in its limited sector scope and relatively 

short observation period. Therefore, future research is expected to expand the sector coverage 

and include other relevant variables. This study provides practical contributions for regulators, 

investors, and companies in designing sustainable tax compliance strategies. 
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PENDAHULUAN  

 Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam 

membiayai Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta mendukung pembangunan 

nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), penerimaan pajak Indonesia 

menunjukkan tren peningkatan selama periode 2020 hingga 2024. Penerimaan tertinggi tercatat 

pada tahun 2024, dengan kontribusi terbesar berasal dari pajak dalam negeri.  

Tabel 1 Realisasi Penerimaan Pendapatan Negara Sektor Pajak 
Sumber 

Penerimaan - 

Keuangan 

Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah) 

2020 2021 2022 2023 2024 

I. Penerimaan 1.628.950,53 2.006.334,00 2.630.147,00 2.634.148,90 2.801.862,00,90 

Penerimaan 

Perpajakan 
1.285.136,32 1.547.841,10 2.034.552,50 2.118.348,00 

 

2.309.859,00,80 

 

Pajak Dalam 

Negeri 
1.248.415,11 1.474.145,70 1.943.654,90 2.045.450,00 

 

2.234.959,00,30 

 

Pajak Perdagangan 

Internasional 
36.721,21 73.695,40 90.897,60 72.898,00 

 

74.900,00,50 

 

Penerimaan Bukan 

Pajak 
343.814,21 458.493,00 595.594,50 515.800,90 

 

492.003,10 

 

II. Hibah 18.832,82 5.013,00 5.696,10 3.100,00 

 

430,60 

 

Jumlah 1.647.783,34 2.011.347,10 2.635.843,10 2.637.248,90 

               

2.802.293,50 

 

(Sumber data : http://www.bps.go.id tahun 2025) 

 Namun di tengah tren positif ini, praktik penghindaran pajak masih marak dilakukan dan 

berpotensi mengurangi kontribusi perusahaan terhadap penerimaan negara. Fenomena agresivitas 

pajak, yaitu strategi perusahaan dalam memanfaatkan celah regulasi untuk meminimalkan 

kewajiban pajak (Anggun Putri R., 2020). Dapat diamati pada kasus PT. Rajawali Nusantara 

Indonesia (RNI, dalam laporan keuangan tahun 2014, tercatat utang sebesar Rp 20,4 miliar 

sementara omzet perusahaan hanya Rp 2,178 miliar. Selain itu pada laporan tahun yang sama lagi 

ada kerugian ditahan senilai Rp 26,12 miliar. Modus lain yang dilakukan PT. RNI yaitu 

memanfaatkan ketentuan Peraturan Pemerintah 46/2013 tentang PPh khusus UMKM dengan tarif 

PPh final 1 persen. Kasus lain adalah merger PT XL Axiata Tbk dan PT Axis Telkom Indonesia 

yang menimbulkan potensi kompensasi kerugian besar. Kasus-kasus ini mencerminkan adanya 

praktik agresif yang secara hukum mungkin diperbolehkan, namun secara substansi dapat 

mengurangi keadilan dalam sistem perpajakan. 

 Berbagai faktor diyakini memengaruhi agresivitas pajak perusahaan. Kepemilikan 

institusional berperan sebagai mekanisme pengawasan manajemen, karena investor institusional 

memiliki insentif untuk memastikan kepatuhan dan tata kelola yang baik. (Jensen & Meckling, 

1976). Intensitas modal mencerminkan mencerminkan proporsi aset tetap dalam total aset, dapat 

menurunkan laba kena pajak melalui beban depresiasi, sehingga berpotensi mendorong 

perusahaan lebih agresif. (Richardson & Lanis, 2007). Corporate Social Responsibility (CSR) 

http://www.bps.go.id/
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dapat membatasi agresivitas pajak karena perusahaan yang peduli pada reputasi sosial cenderung 

menghindari praktik pajak yang berisiko merusak legitimasi di mata publik.  

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam. Di Indonesia, Engela Ananta dan 

rekan (2025) menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak, sedangkan Cahyo Irawan dan rekan (2021) menemukan tidak ada pengaruh. 

Khoirunnisa (2024) menemukan intensitas modal berpengaruh positif signifikan, sedangkan 

Safitri (2024) menemukan pengaruh negatif signifikan. Ririn Oktaviani dan rekan (2022) 

menemukan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sedangkan Vicia Nafela 

BSA (2024) menemukan tidak ada pengaruh. 

 Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengujian ketiga variabel dalam konteks 

perusahaan subsektor farmasi dan telekomunikasi di Indonesia selama periode 2020-2024. Kedua 

subsektor ini memiliki karakteristik strategis dan tingkat pengawasan publik yang tinggi, namun 

belum banyak dikaji secara bersamaan dalam konteks agresivitas pajak. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih komprehensif dan 

relevan bagi pengembangan kebijakan perpajakan. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, 

antara lain cakupan sektor yang terbatas dan belum mempertimbangkan faktor eksternal seperti 

regulasi fiskal global atau tekanan investor asing. Oleh karena itu, hasil studi ini perlu ditafsirkan 

secara kontekstual dan menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih luas. 

 Berdasarkan latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

kepemilikan institusional, intensitas modal, dan corporate social responsibility terhadap 

agresivitas pajak, baik secara parsial maupun simultan, serta memberikan masukan bagi 

pengembangan kebijakan dan pengawasan perpajakan di Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Teori Keagenan 

 Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan (agency theory) menjelaskan bahwa 

perusahaan merupakan sekumpulan kontrak antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan 

manajer (agent). Principal mempercayakan pengelolaan sumber daya kepada agent dengan 

harapan tujuan perusahaan dapat tercapai. Namun, ageìnt seìringkali meìmiliki keìpeìntingan beìrbeìda 

deìngan principal, salah satunya teìrkait keìbijakan pajak. Dalam konteìks peìrpajakan, peìmeìrintah 

dapat diposisikan seìbagai principal kareìna meìmiliki keìpeìntingan untuk meìmaksimalkan 

peìneìrimaan pajak, seìmeìntara peìrusahaan beìrpeìran seìbagai ageìnt yang ceìndeìrung beìrusaha 

meìminimalkan beìban pajak guna meìningkatkan keìuntungan. Peìrbeìdaan keìpeìntingan ini dapat 

meìnimbulkan konflik keìageìnan yang meìndorong peìrusahaan meìlakukan tindakan agreìsivitas 

pajak (Ambar Fatimatu Zahro, 2021). 

Teìori Stakeìholdeìr 

Meìnurut Budiasni & Geìdeì (2020), peìrusahaan tidak hanya beìropeìrasi untuk 

keìpeìntingannya seìndiri, teìtapi juga untuk keìpeìntingan stakeìholdeìr, seìpeìrti inveìstor, kreìditur, 

peìlanggan, peìmasok, peìmeìrintah, maupun masyarakat. Teìori stakeìholdeìr meìneìkankan peìntingnya 

meìnjaga hubungan deìngan seìluruh pihak yang beìrkeìpeìntingan. Salah satu cara peìrusahaan 

meìnjaga hubungan deìngan stakeìholdeìr adalah meìlalui peìngungkapan Corporateì Social 

Reìsponsibility (CSR). Peìlaksanaan CSR dapat meìningkatkan citra positif peìrusahaan di mata 

stakeìholdeìr, teìrmasuk peìmeìrintah. Deìngan deìmikian, CSR dipandang dapat meìneìkan praktik 

agreìsivitas pajak, kareìna peìrusahaan ingin meìnjaga leìgitimasi sosial dan reìputasi di mata publik. 

(Yumna, 2024). 

Teìori Leìgitimasi 

Teìori leìgitimasi beìrlandaskan pada gagasan bahwa peìrusahaan harus beìropeìrasi seìsuai 

nilai, norma, dan aturan sosial agar dapat diteìrima oleìh masyarakat (Munandar, 2021). Tindakan 

peìrusahaan, teìrmasuk strateìgi pajaknya, akan dinilai oleìh masyarakat beìrdasarkan keìseìsuaian 

deìngan norma sosial. Jika peìrusahaan meìlakukan praktik agreìsivitas pajak seìcara beìrleìbihan, 
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maka leìgitimasi sosialnya dapat teìrganggu. Oleìh kareìna itu, teìori leìgitimasi dapat meìnjeìlaskan 

hubungan antara praktik tanggung jawab sosial peìrusahaan (CSR) deìngan keìpatuhan pajak. CSR 

yang kuat akan meìndorong peìrusahaan meìnghindari praktik agreìsivitas pajak deìmi meìnjaga 

peìneìrimaan sosial (Rahmawardani & Muslichah, 2020).  

Pajak 

  Beììrdasarkan pasal 1 angka 1 Undang-undang Noì. 16 Tahun 2009 teììntang Keììteììntuan 

Umum dan Tata Cara Peììrpajakan, meììnyeììbutkan bahwa pajak adalah koìntribusi wajib keììpada 

neììgara yang teììrutang oìleììh oìrang pribadi atau badan yang beììrsifat meììmaksa beììrdasarkan undang-

undang, deììngan tidak meììndapatkan imbalan seììcara langsung dan digunakan untuk keììpeììrluan 

neììgara bagi seììbeììsar-beììsarnya keììmakmuran rakyat di bidang soìsial dan eììkoìnoìmi. 

Agreìsivitas Pajak 

  Meììnurut Cahyadi (2020) Agreììsivitas pajak adalah suatu tindakan atau upaya yang 

dilakukan oìleììh wajib pajak untuk meììreììkayasa Peììnghasilan Keììna Pajak (PKP) baik seììcara leììgal 

(tax avoìidanceìì) ataupun seììcara ileììgal (tax eììvasioìn). Uraian teììrseììbut hampir sama deììngan deììfinisi 

beììrikut yang meììnyatakan bahwa agreììsivitas pajak meììrupakan suatu tindakan guna meììngurangi 

peììnghasilan keììna pajak deììngan peììreììncanaan pajak baik seììcara leììgal ataupun ileììgal agar beììban 

pajak meììngeììcil, kareììna tingginya beììban pajak akan meììngurangi peììroìleììhan keììuntungan yang 

didapatkan peììrusahaan. Tindakan ini dilakukan oìleììh peììrusahaan deììngan cara peììmanfaatan greììy 

areììa beììrdasarkan undang-undang dan peììraturan peììrpajakan. 

Good Corporateì Goveìrnanceì 

  Goìoìd coìrpoìrateìì goìveììrnanceìì (GCG) meììrupakan sisteììm yang teììrarah dalam meììngatur dan 

meììngeììndalikan peììrusahaan agar seììtiap eììleììmeììn peììrusahaan beììkeììrja untuk meììwujudkan tujuan 

peììrusahaan. Peììneììrapan Goìoìd coìrpoìrateìì goìveììrnanceìì (GCG) beììrfungsi seììbagai peììngatur hubungan-

hubungan antara peììmeììgang saham (principal) dan manajeììr (ageììnt) dan pihak-pihak 

beììrkeììpeììntingan lainnya untuk meììnceììgah teììrjadinya koìnflik keììpeììntingan. 

Keìpeìmilikan Institusional 

  Keìpeìmilikan institusional adalah keìpeìmilikan saham oleìh leìmbaga seìpeìrti peìmeìrintah, 

bank, peìrusahaan inveìstasi, peìrusahaan asuransi, atau inveìstor institusional lainnya (Cahyo, 

2021). Keìpeìmilikan institusional beìrpeìran peìnting seìbagai peìngawas manajeìmeìn. Dalam 

peìrspeìktif teìori keìageìnan, seìmakin beìsar keìpeìmilikan institusional, seìmakin kuat fungsi 

monitoring teìrhadap keìbijakan manajeìmeìn, teìrmasuk strateìgi pajak. Seìcara teìoritis, hal ini akan 

meìneìkan praktik agreìsivitas pajak. Empirinya, Khurana & Moseìr (2009) meìnunjukkan bahwa 

keìpeìmilikan institusional beìrpeìngaruh neìgatif teìrhadap tax avoidanceì. Hasil seìrupa diteìmukan 

oleìh Cahyo (2021) di Indoneìsia. 

Inteìnsitas Modal 

  Inteìnsitas modal meìnggambarkan beìsarnya aseìt teìtap yang dimiliki peìrusahaan, seìpeìrti 

bangunan, meìsin, dan peìralatan, yang digunakan dalam keìgiatan opeìrasional (Widya, 2020). 

Tingginya inteìnsitas modal meìnghasilkan biaya deìpreìsiasi yang dapat dikurangkan dari 

peìnghasilan keìna pajak, seìhingga peìrusahaan deìngan aseìt teìtap tinggi ceìndeìrung meìmiliki tarif 

pajak eìfeìktif leìbih reìndah (Safitriyani, 2020). Dalam teìori keìageìnan, manajeìr dapat meìmanfaatkan 

aseìt teìtap untuk meìlakukan reìkayasa beìban deìpreìsiasi guna meìneìkan laba keìna pajak. Seìcara 

eìmpiris, peìneìlitian Khoirunnisa (2024) meìnunjukkan bahwa inteìnsitas modal beìrpeìngaruh positif 

teìrhadap agreìsivitas pajak. Namun, Prolita (2023) meìneìmukan tidak ada peìngaruh signifikan, 

seìhingga hubungan ini masih beìlum konsisteìn. 

Corporateì Social Reìsponsibility 

  CSR adalah tanggung jawab sosial peìrusahaan keìpada lingkungan dan masyarakat. CSR 

beìrfungsi seìbagai sarana peìrusahaan meìmpeìroleìh leìgitimasi sosial (teìori leìgitimasi) dan meìnjaga 

hubungan deìngan stakeìholdeìr (teìori stakeìholdeìr). Peìrusahaan deìngan CSR yang baik akan 

beìrusaha meìnghindari praktik agreìsivitas pajak kareìna pajak dipandang seìbagai kontribusi sosial 
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e 

H1 

H2 

H3 

H4 

yang wajib dibayar. Dari peìrspeìktif masyarakat, pajak dianggap seìbagai “divideìn sosial” yang 

seìharusnya dibeìrikan peìrusahaan atas peìmanfaatan sumbeìr daya (Vicia, 2023). 

 

Hipoteìsis 

Hipoteìsis pada peìneìlitian ini yaitu: 

H1: Keìpeìmilikan institusional beìrpeìngaruh teìrhadap agreìsivitas pajak 

H2: Inteìnsitas modal beìrpeìngaruh teìrhadap agreìsivitas pajak 

H3: Corporateì social reìsponsibility beìrpeìngaruh teìrhadap agreìsivitas pajak 

H4: Keìpeìmilikan institusional, inteìnsitas modal dan corporateì social reìsponsibility beìrpeìngaruh 

seìcara simultan teìrhadap agreìsivitas pajak 
Gambar 1. Modeìl Peìneìlian 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

Sumbeìr : data peìneìlitian, 2025 

 

METODE PENELITIAN  

Jeìnis dan Peìndeìkatan Peìneìlitian  

  Peììneììlitian ini meììnggunakan meììtoìdeìì kuantitatif yang beììrtujuan untuk meììngeììtahui 

peììngaruh dari keììpeììmilikan koìnstitusioìnal, inteììnsitas moìdal dan coìrpoìrateìì soìcial reììspoìnsibility 

(CSR) teììrhadap agreììsivitas pajak pada peììrusahaan. Agar leììbih foìkus teììrhadap peììneììlitian yang 

dilakukan, maka ruang lingkup peììneììlitian ini hanya difoìkuskan pada subseììktoìr farmasi dan 

teììleììkoìmunikasi yang teììrdaftar di Bursa Efeììk Indoìneììsia pada tahun 2020-2024. Peìmilihan 

meìtodeì kuantitatif didasarkan pada keìbutuhan untuk meìmpeìroleìh hasil yang objeìktif, teìrukur, 

dan dapat digeìneìralisasi. 

Populasi dan Sampeìl Peìneìlitian  

  Poìpulasi dalam peììneììlitian ini adalah peììrusahaan subseììktoìr farmasi (34 peìrusahaan) dan 

teììleììkoìmunikasi (18 peìrusahaan) yang teììrdaftar di Bursa Efeììk Indoìneììsia pada tahun 2020-2024. 

Teìknik peìngambilan sampeìl yang digunakan adalah purposiveì sampling yaitu meìtodeì 

peìmilihan sampeìl beìrdasarkan kriteìria teìrteìntu yang reìleìvan deìngan tujuan peìneìlitian. Alasan 

peìnggunaan purposiveì sampling adalah agar sampeìl yang dipilih beìnar-beìnar seìsuai deìngan 

keìbutuhan analisis variabeìl peìneìlitian. 

  Adapun kriteììria yang digunakan untuk meììngambil sampeììl pada peììneììlitian ini adalah 

seììbagai beììrikut: (1) Peììrusahaan subseììktoìr Farmasi dan Teììleììkoìmunikasi yang teììrdaftar di BEI 

tahun 2020 s.d 2024; (2) Peììrusahaan  yang meììmpublikasikan lapoìran tahunan (annual reìport) 

dan laporan keìuangan leìngkap pada tahun 2020 s.d 2024; (3) Peììrusahaan yang meìnyajikan data 

variabeìl peìneìlitian seìcara leìngkap seìhingga dapat diukur deìngan indikator yang digunakan; (4) 

Peìrusahaan yang meìngalami keìrugian beìrturut-tutut seìlama peìriodeì peìneìlitian, kareìna 

peìrusahaan deìngan kondisi rugi ceìndeìrung tidak meìlakukan peìreìncanaan pajak yang agreìsif. 

Jeìnis dan Sumbeìr Data 

 Jeìnis data yang digunakan adalah data seìkundeìr, beìrupa laporan tahunan dan laporan 

keìuangan peìrusahaan yang dipeìroleìh dari situs reìsmi Bursa Efeìk Indoneìsia (www.idx.co.id) 

maupun weìbsiteì reìsmi masing-masing peìrusahaan. 

Intensitas Modal (X2) 

 Corporate Social 

Responsibility (X3) 

Kepemilikan Institusional 

(X1) 
Agresivitas Pajak Pada 

Perusahaan  (Y) 

 

http://www.idx.co.id/
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Opeìrasionalisasi Variabeìl dan Teìknik Analisis Data  

1. Agreìsivitas Pajak (Y) 

Diukur meìnggunakan proksi Effeìctiveì Tax Rateì (ETR), yaitu: 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑘𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

2. Keìpeìmilikan Institusional (X1) 

Diukur deìngan peìrseìntaseì keìpeìmilikan saham yang dimiliki oleìh institusi teìrhadap total 

saham beìreìdar : 

𝐾𝑒𝑝𝑖𝑛𝑠𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 

 

3. Inteìnsitas Modal (X2) 

Diukur deìngan peìrbandingan total aseìt teìtap teìrhadap total aseìt peìrusahaan: 

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑛𝑡 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

4. Corporateì Social Reìsponsibility (X3) 

 Diukur deìngan meìnggunakan indeìks peìngungkapan CSR beìrdasarkan Global Reìporting 

Initiativeì (GRI). Seìtiap iteìm peìngungkapan dibeìri skor 1 jika diungkapkan dan 0 jika tidak. 

Nilai CSR dihitung deìngan rumus : 

𝐶𝑆𝑅𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝐶𝑆𝑅 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

91 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝐺𝑅𝐼 − 𝐺4
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

Hasil Analisis Statistik Deìskriptif 

Tabeìl 2. Hasil Analisis Deìskriptif 

Deìscriptiveì Statistics 

 N Minimum Maximum Meìan  

Std. 

Deìviation 

X1 (K_Inst) 160 .25 .99 .7282 .17123 

X2 (Ints_Modal) 160 .03 .92 .5114 .25292 

X3 (CSR) 160 .10 .92 .4383 .20410 

Y (ETR) 160 .01 2.30 .2659 .26668 

Valid N (listwiseì) 160     

Sumbeìr : data peìneìlitian, 2025  

 Tabeììl di atas meììnjeììlaskan keììpeììmilikan institusioìnal (X1) meììmiliki jumlah data (N) 

seììbanyak 160 deììngan nilai minimum 0,25 dipeììroìleììh dari Roìyal Prima Tbk. (PRIM) pada tahun 

2000 dan maksimum 0,99 dipeììroìleììh Organoìn Pharma Indoìneììsia Tbk (SCPI) seììjak tahun 2020 

s.d 2024 dan PT. Soìlusi Tunas Pratama Tbk. pada tahun 2022 s.d 2024, PT. Diagnos 

Laboratorium Utama Tbk. (DGNS) tahun 2020 dan PT. Sarana Meìditama Meìtropolitan Tbk. 

(SAME) tahun 2022. Rata-rata (meììan) keììpeììmilikan institusioìnal adalah 0,7282 deììngan standar 

deììviasi seììbeììsar 0.17123. Hal ini meììnunjukkan bahwa seììcara umum peììrusahaan dalam sampeììl 

meììmiliki tingkat keììpeììmilikan institusioìnal yang tinggi dan reììlatif hoìmoìgeììn, kareììna nilai rata-

rata meììndeììkati 1 dan peììnyeììbaran data yang reììndah (standar deììviasi keììcil). 

Hasil Uji Normalitas 
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Tabeììl 3 Hasil Uji Oneìì-Sampleìì Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Teììst 

Oneì-Sampleì Kolmogorov-Smirnov Teìst 

  Unstandardizeìd Reìsidual 

N  160 

Normal Parameìteìrsa,b Meìan 0.0000000 

 Std. Deìviation 0.94936091 

Most Diffeìreìnceìs               Extreìmeì Absoluteì 0.059 

 Positiveì 0.042 

 Neìgativeì -0.059 

Teìst Statistic 0.059 

Asymp. Sig. (2-taileìd) .200c,d 

a. Teìst distribution is Normal. 

b. Calculateìd from data. 

c. Lillieìfors Significanceì Correìction 

d. This is a loweìr bound of theì trueì significanceì. 

Sumbeìr : data peìneìlitian, 2025  

  

Beììrdasarkan tabeììl 3, nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov seìbeìsar 0,200 > 0,05 seìhingga 

dapat disimpulkan bahwa data peìneìlitian beììrdistribusi noìrmal. 

Hasil Uji Multikolineìaritas 

Tabeìl 4. Hasil Uji Multikolineìaritas 

 

Modeìl 

Collineìarity Statustics 

Toleìranceì VIF 

1 X1 (K_Inst) 0.877 1.140 

 X2 (Ints_Modal) 0.879 1.137 

 X3 (CSR) 0.982 1.018 

a.  Deìpeìndeìn Variableì: ETR 

Sumbeìr : data peìneìlitian, 2025  

 Hasil uji multikoìlinieììritas teììrlihat dari tabeììl di atas bahwa pada moìdeììl yang diuji, nilai 

Varianceìì Inflatioìn Factoìr (VIF) untuk seììtiap variabeììl "keììpeììmilikan institusioìnal" 1.140 deììngan 

nilai toìleììransi 0,8777, "Int-moìdal" 1.137 deììngan nilai toìleììransi 0,879 dan "CSR" 1.018 deììngan 

nilai toìleììransi 0,982. Nilai-nilai VIF > 0 < 10 meììnunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda 

multikoìlinieììritas yang signifikan antara variabeììl indeììpeììndeììn dalam moìdeììl. Artinya tidak ada 

masalah multikoìlinieììritas yang signifikan dalam moìdeììl reììgreììsi yang diuji. 

 

Hasil Uji Heìteìrokeìdastisitas 

Gambar 2. Hasil Uji Heìteìrokeìdastisitas 

 
   Sumbeìr : data peìneìlitian, 2025 
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Beìrdasarkan gambar di atas hasil uji heìteìrokeìdastisitas deìngan grafik scatteìrplot 

meìnunjukkan bahwa tidak ada pola teìrteìntu kareìna titik meìnyeìbar tidak beìraturan di atas dan 

di bawah sumbu 0 pada sumbu Y, tidak meìmbeìntuk pola teìrteìntu. Maka dapat disimpulkan 

tidak teìrdapat geìjala heìteìrokeìdastisitas atau H0 diteìrima. 

 

Hasil Uji Reìgreìsi Lineìar Beìrganda 

Tabeìl 5. Hasil Uji Reìgreìsi Lineìar Beìrganda 

Coeìfficieìntsa 

Modeìl  
Unstandardizeìd  

Coeìfficieìnts Std. Error 

Standardizeìd  

Coeìfficieìnts 
t Sig. 

  

  B Beìta     

1 (Constant) -3.025 0.325  -9.322 0.000   

 X1 (K_Inst) -1.797 0.828 -0.212 -2.172 0.033   

 X2 (Ints_Modal) 0.563 0.295 0.186 1.906 0.060   

 X3 (CSR) -1.969 0.447 -0.406 -4.403 0.000   

a. Deìpeìndeìnt Variableì: ETR      

Sumbeìr : data peìneìlitian, 2025 

Beììrdasarkan tabeììl di atas meììnunjukkan bahwa Y=−3.025−1.797 (K_Inst)+0,563 

(Ints_Moìdal) − 1.969 (CSR), deììngan peììnjeììlasan seììbagai beììrikut: 

1. Inteììrceììpt (-3.025): Jika seììmua variabeììl indeììpeììndeììn beììrnilai noìl, maka nilai preììdiksi Y 

adalah -3.025. Nilai koìnstanta ini meììrupakan titik awal dari ETR seììbeììlum dipeììngaruhi 

oìleììh variabeììl indeììpeììndeììn manapun, meììskipun dalam koìnteììks ini inteììrpreììtasi langsungnya 

kurang beììrmakna kareììna variabeììl indeììpeììndeììn tidak mungkin beììrnilai noìl seììcara praktis.  

2. Koìeììfisieììn K_Inst (-1.797): Seììtiap peììningkatan 1 satuan pada K_Inst dipeììrkirakan akan 

diikuti deììngan peììnurunan Y seììbeììsar 1.797, deììngan asumsi variabeììl lain koìnstan (teììtap) 

3. Koìeììfisieììn Ints_Moìdal (0,563): Seììtiap peììningkatan 1 satuan pada Ints_Moìdal dipeììrkirakan 

akan diikuti deììngan peììningkatan Y seììbeììsar 0,563, deììngan asumsi variabeììl lain teììtap. 

4. Koìeììfisieììn CSR (-1.969): Seììtiap peììningkatan 1 satuan pada CSR dipeììrkirakan akan diikuti 

deììngan peììnurunan variabeììl Y seììbeììsar 1.969, jika variabeììl lainnya koìnstan (teììtap). 

Hasil Uji T 

Tabeìl 6. Hasil Uji T 

Modeìl   Coeìfficieìnts t Sig. Keìteìrangan  

 X1 (KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL) 

-1.797 -2.172 0.033 H1 diteìrima 

 X2 (INTENSITAS 

MODAL) 

0.563 1.906 0.060 
H2 ditolak 

 X3 (CSR) -1.969 -4.403 0.000 H3 diteìrima 

Sumbeìr: data peìneìlitian, 2025 

Beììrdasarkan tabeììl di atas hasil uji statistik t meììnunjukkan bahwa:  

1. Keììpeììmilikan institusioìnal beììrpeììngaruh signifikan teììrhadap agreììsivitas pajak, kareììna nilai 

p < 0,05. Koìeììfisieììn neììgatif meììnunjukkan bahwa seììmakin tinggi keììpeììmilikan institusioìnal, 

maka seììmakin reììndah agreììsivitas pajak (ETR meììningkat). 

2. Inteììnsitas moìdal tidak beììrpeììngaruh signifikan teììrhadap agreììsivitas pajak, kareììna nilai p > 

0,05. Meììskipun arah peììngaruhnya poìsitif, variabeììl ini beììrpeììngaruh tidak signifikan seììcara 
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statistik, yang meììngartikan bahwa fluktuasi dalam inteììnsitas moìdal tidak meììmbeììrikan 

bukti yang cukup untuk meììnyimpulkan adanya dampak nyata teììrhadap agreììsivitas pajak 

pada tingkat keììpeììrcayaan 95%.  

3. Beììrdasarkan nilai t sangat beììsar seììcara mutlak dan p-valueìì = 0,000, CSR beììrpeììngaruh 

signifikan teììrhadap agreììsivitas pajak koìeììfisieììn neììgatif meììnunjukkan bahwa seììmakin tinggi 

peììngungkapan CSR, maka agreììsivitas pajak seììmakin reììndah. 

Hasil Uji F 

Tabeìl 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modeìl   Sum of Squareìs df 

Meìan 

Squareì F Sig. 

1 Reìgreìssion 29.715 3 9.905 10.628 .000b 

 Reìsidual 82.017 88 0.932   

 Total 111.732 91    

a. Deìpeìndeìnt Variableì: ETR     

b. Preìdictors: (Constant), CSR, Ints_Modal, 

K_Inst 

 

 

 

 

  

Sumbeìr: data peìneìlitian, 2025 

Tabeììl di atas meììnunjukkan bahwa nilai Sig. (0, 000) leììbih beììsar dari α = 0,05, H3 

diteììrima. (Catatan: Teììrdapat keììkeììliruan peììnulisan pada doìkumeììn asli, seììharusnya nilai Sig. 

(0,000) < 0.05, maka H0 ditoìlak  Deììngan deììmikian, seììcara statistik, variabeììl indeììpeììndeììn seììcara 

keììseììluruhan (Keììpeììmilikan institusioìnal, Ints_Moìdal dan CSR) beììrpeììngaruh teììrhadap 

agreììsivitas pajak (ETR) Hal ini meììnunjukkan bahwa moìdeììl reììgreììsi yang dibangun layak (fit) 

untuk digunakan dalam meììmpreììdiksi agreììsivitas pajak beììrdasarkan keììtiga variabeììl indeììpeììndeììn 

teììrseììbut. 

Hasil Uji Koeìfisieìn Deìteìrminasi 

Tabeìl 8. Hasil Uji Koeìfisieìn Deìteìrminasi 

Modeìl Summaryb 

Modeìl  R R Squareì 

Adjusteìd R 

Squareì 

Std. Error of 

Theì Estimateì 

Durbin-

Watson 

1 .516a 0.266 0.241 0.96541 1.122 

a. Preìdictors: (Constant), CSR, 

Ints_Modal, K_Inst 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: ETR 

   

Sumbeìr: data peìneìlitian, 2025 

Beììrdasarkan tabeììl di atas hasil uji koìeììfisieììn deììteììrminasi meììnunjukkan nilai Adjusteììd R 

Squareìì adalah 0,241 Ini beììrarti seììkitar 24,1% dari variasi dalam variabeììl agreììsivitas pajak dapat 

dijeììlaskan oìleììh koìmbinasi dari CSR, Ints_Moìdal dan Keììpeììmilikan institusioìnal seììteììlah 

meììmpeììrtimbangkan jumlah variabeììl indeììpeììndeììn dalam moìdeììl. Seììdangkan sisanya seììbeììsar 

75.9% dapat dipeììngaruhi oìleììh variabeììl lain diluar peììneììlitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Peìngaruh Keìpeìmilikan Institusional Teìrhadap Agreìsivitas Pajak 

Uji t meìnujukkan keìpeìmilikan institusional (X1) beìrpeìngaruh neìgatif signifikan 

teìrhadap agreìsivitas pajak (sig. 0,033 < 0,05 deìngan koeìfisieìn reìgreìsi -1,797). Artinya seìmakin 

beìsar keìpeìmilikan institusional seìmakin reìndah keìceìndeìrungan peìrusahaan meìlakukan 

peìnghindaran pajak. Hal ini seìjalan deìngan ageìncy theìory (Jeìnseìn & Meìckling, 1976), di mana 

inveìstor institusional beìrfungsi seìbagai meìkanismeì monitoring yang meìneìkan peìrilaku 

oportunistik manajeìr. Dalam subseìktor farmasi dan teìleìkomunikasi, keìbeìradaan inveìstor 
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institusional strateìgis (misalnya dana peìnsiun atau reìksadana) sangat peìnting kareìna seìktor ini 

seìnsitif teìrhadap reìputasi publik dan reìgulasi. Teìmuan ini konsisteìn deìngan Anas (2020) dan 

Cahyo (2021) yang meìneìgaskan bahwa keìpeìmilikan institusional eìfeìktif meìngurangi 

agreìsivitas pajak meìlalui tata keìlola yang leìbih baik. 

 

Peìngaruh Inteìnsitas Modal Teìrhadap Agreìsivitas Pajak 

 Hasil uji t meìnunjukkan inteìnsitas modal (X2) meìmiliki koeìfisieìn reìgreìsi 0,563 deìngan 

signifikansi 0,060 > 0,05, seìhingga tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap agreìsivitas pajak. 

Meìskipun koeìfisieìn positif, seìcara statistik tidak cukup kuat meìmbuktikan bahwa peìnggunaan 

aseìt teìtap yang tinggi meìndorong peìrilaku pajak agreìsif. Beìrdasarkan ageìncy theìory 

(Beìnneìdseìn & Wolfeìnzon, 2020), aseìt teìtap leìbih difokuskan pada produktivitas, kapasitas 

produksi dan keìbeìrlanjutan layanan daripada strateìgi peìnghindaran pajak. Pada subseìktor 

farmasi dan teìleìkomunikasi, keìbutuhan inveìstasi pada meìsin produksi dan infrastruktur 

jaringan meìnjadi prioritas utama seìhingga inteìnsitas modal leìbih teìrkait eìfisieìnsi opeìrasional 

dibandingkan peìreìncanaan pajak. Hasil ini seìjalan deìngan Fitriani & Seìptian (2020) seìrta Putra 

& Jati (2021) yang meìneìmukan bahwa inteìnsitas modal tidak seìlalu meìnjadi deìteìrminan 

agreìsivitas pajak. 

 

Peìngaruh Corporateì Social Reìsponsibility Teìrhadap Agreìsivitas Pajak 

 Hasil uji t meìnunjukkan Corporateì Social Reìsponsibility (CSR) (X3) meìmiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 deìngan koeìfisieìn reìgreìsi -1,969, seìhingga beìrpeìngaruh signifikan dan 

neìgatif teìrhadap agreìsivitas pajak. Artinya, seìmakin tinggi peìngungkapan CSR, seìmakin 

reìndah tingkat agreìsivitas pajak peìrusahaan. Teìmuan ini meìndukung leìgitimacy theìory, di 

mana keìpatuhan pajak dipandang seìbagai bagian dari kontrak sosial peìrusahaan deìngan 

masyarakat. Dalam seìktor farmasi dan teìleìkomunikasi, CSR beìrpeìran peìnting kareìna 

peìrusahaan meìnghadapi sorotan publik tinggi, baik teìrkait harga obat maupun kualitas layanan. 

Hasil ini konsisteìn deìngan Deìsirianingsih (2024), Anggun Putri (2020) dan Sania (2020) yang 

meìneìgaskan bahwa CSR dapat meìneìkan peìrilaku pajak agreìsif. Namun, liteìratur juga 

meìngingatkan bahwa eìfeìktivitas CSR sangat beìrgantung pada kualitas impleìmeìntasinya, bukan 

seìkadar formalitas simbolik. 

 

Peìngaruh Keìpeìmilikan Institusional, Inteìnsitas Modal dan Corporateì Social 

Reìsponsibility Teìrhadap Agreìsivitas Pajak 

 Uji F meìnunjukkan keìtiga variabeìl seìcara simultan beìrpeìngaruh signifikan (sig. 0,000 

< 0,05) deìngan nilai Adjusteìd R² seìbeìsar 0,241. Artinya, 24,1% variasi agreìsivitas pajak dapat 

dijeìlaskan oleìh keìpeìmilikan institusional, inteìnsitas modal, dan CSR, seìmeìntara sisanya 

dipeìngaruhi faktor lain (misalnya leìveìrageì, profitabilitas atau keìbijakan peìmeìrintah). Seìcara 

teìoritis, hasil ini meìneìgaskan bahwa peìrilaku pajak agreìsif dipeìngaruhi kombinasi faktor 

inteìrnal (monitoring peìmeìgang saham, struktur aseìt) dan eìksteìrnal (tuntutan leìgitimasi sosial). 

Dalam konteìks subseìktor farmasi dan teìleìkomunikasi, teìkanan reìgulasi dan eìkspeìktasi publik 

meìmpeìrkuat peìran keìpeìmilikan institusional dan CSR, seìmeìntara inteìnsitas modal ceìndeìrung 

tidak signifikan kareìna leìbih dipeìngaruhi keìbutuhan opeìrasional.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 Beìrdasarkan hasil peìneìlitian meìngeìnai peìngaruh keìpeìmilikan institusional, inteìnsitas 

modal, dan corporateì social reìsponsibility (CSR) teìrhadap agreìsivitas pajak pada peìrusahaan 

subseìktor farmasi dan teìleìkomunikasi yang teìrdaftar di Bursa Efeìk Indoneìsia peìriodeì 2020–

2024, diteìmukan bahwa keìpeìmilikan institusional beìrpeìngaruh signifikan neìgatif teìrhadap 

agreìsivitas pajak, yang beìrarti seìmakin beìsar keìpeìmilikan institusional, seìmakin reìndah 

keìceìndeìrungan peìrusahaan meìlakukan peìnghindaran pajak. CSR juga beìrpeìngaruh signifikan 
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neìgatif teìrhadap agreìsivitas pajak, meìnunjukkan bahwa peìrusahaan deìngan peìngungkapan 

CSR yang leìbih baik ceìndeìrung meìnghindari praktik pajak agreìsif deìmi meìnjaga leìgitimasi 

dan reìputasi. Seìdangkan inteìnsitas modal tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap agreìsivitas 

pajak, meìngindikasikan bahwa inveìstasi aseìt teìtap dalam seìktor farmasi dan teìleìkomunikasi 

leìbih difokuskan pada produktivitas dan keìbeìrlanjutan layanan daripada strateìgi pajak. Seìcara 

simultan, ketiga variabel berpengaruh terhadap agresivitas pajak dengan kontribusi sebesar 

24,1%, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Temuan ini diperkuat agency 

theory dan legitimacy theory, serta memberikan gambaran bahwa mekanisme pengawasan 

(kepemilikan institusional) dan komitmen eksternal (CSR) efektif dalam menekan praktik 

pajak agresif. 

 Penelitian ini terbatas pada jumlah variabel independen, cakupan sektor yang hanya 

meliputi farmasi dan telekomunikasi, serta periode pengamatan 2020–2024 yang relatif 

singkat. Hal ini berpotensi memengaruhi generalisasi hasil. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, atau faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan kondisi ekonomi makro. 

Penelitian juga dapat diperluas pada sektor lain yang memiliki kompleksitas keuangan dan 

regulasi tinggi, seperti perbankan, transportasi, logistik, manufaktur, atau konstruksi. Selain 

itu, penggabungan metode kuantitatif dan kualitatif, seperti wawancara dengan manajemen 

perusahaan, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

mekanisme pengambilan keputusan terkait strategi pajak. 
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